
Desa Buffer Zone: Pengertian, Karakteristik, 

dan Peran Strategisnya 

 

Meta Deskripsi: Artikel ini membahas secara lengkap tentang desa buffer zone, meliputi pengertian, ciri-ciri, fungsi 

utama, tantangan yang dihadapi, serta peran strategis desa buffer zone dalam menjaga keseimbangan antara konservasi dan 

pembangunan wilayah. 

Gambaran Umum 

Dalam konteks pembangunan wilayah dan konservasi lingkungan, muncul istilah desa buffer zone. 

Desa tipe ini memiliki posisi geografis dan strategis yang sangat penting: mereka berfungsi sebagai 

zona penyangga (buffer) antara kawasan lindung, seperti taman nasional atau hutan konservasi, 

dengan area permukiman atau wilayah pembangunan lainnya. Desa buffer zone menjadi area transisi 

yang bertugas melindungi kawasan inti dari tekanan aktivitas manusia yang berlebihan, sekaligus 

menjadi ruang hidup bagi masyarakat dengan aktivitas ekonomi yang tetap memperhatikan kelestarian 

lingkungan. 

Pengertian Desa Buffer Zone 

Desa Buffer Zone adalah desa yang berada di wilayah sekitar kawasan konservasi atau kawasan yang 

perlu dilindungi, dan berfungsi sebagai lapisan pelindung terhadap ekosistem inti dari potensi 



gangguan, seperti perluasan permukiman, kegiatan pertanian intensif, atau eksploitasi sumber daya 

alam secara tidak berkelanjutan. 

Desa ini tidak hanya berfungsi sebagai "pagar alami" bagi kawasan konservasi, tetapi juga menjadi 

subjek penting dalam pengelolaan berkelanjutan melalui pendekatan partisipatif masyarakat lokal. 

Karakteristik Desa Buffer Zone 

 Lokasi Strategis; Berada di zona penyangga sekitar kawasan konservasi seperti taman 

nasional, hutan lindung, cagar alam, atau suaka margasatwa. 

 Keterikatan Sosial Ekonomi; Warga desa bergantung pada sumber daya alam dari kawasan 

sekitar untuk kebutuhan hidup, seperti hasil hutan bukan kayu, pertanian tradisional, dan 

ekowisata. 

 Fungsi Ganda; Berperan menjaga ekosistem konservasi sambil memenuhi kebutuhan ekonomi 

dan sosial masyarakat. 

 Tingkat Ketergantungan Tinggi; Ketergantungan terhadap sumber daya alam harus diatur 

agar tidak mengancam kawasan konservasi. 

 Potensi Konflik; Adanya potensi konflik kepentingan antara kebutuhan ekonomi masyarakat 

dan upaya konservasi kawasan. 

Fungsi dan Peran Desa Buffer Zone 

1. Melindungi Kawasan Konservasi; Desa buffer zone mengurangi tekanan langsung terhadap 

kawasan inti dengan menjadi zona aktivitas manusia yang lebih terkontrol. 

2. Menjadi Kawasan Pembangunan Berkelanjutan; Pemerintah dan LSM sering 

mengembangkan program-program pembangunan berkelanjutan di desa buffer zone, seperti 

agroforestri, pertanian ramah lingkungan, dan ekowisata. 



3. Menghubungkan Konservasi dan Kesejahteraan; Desa buffer zone menjadi contoh nyata 

bahwa konservasi alam bisa berjalan berdampingan dengan peningkatan kesejahteraan 

masyarakat. 

4. Pusat Edukasi dan Kesadaran Lingkungan; Banyak program edukasi dan pelatihan 

konservasi dilakukan di desa-desa buffer zone untuk meningkatkan pemahaman masyarakat 

tentang pentingnya menjaga lingkungan. 

Tantangan Desa Buffer Zone 

 Tekanan Ekonomi; Ketika sumber daya ekonomi terbatas, masyarakat cenderung 

mengeksploitasi kawasan konservasi. 

 Kurangnya Akses Infrastruktur; Banyak desa buffer zone terpencil dengan akses yang 

terbatas terhadap pendidikan, kesehatan, dan transportasi. 

 Minimnya Partisipasi dalam Pengelolaan; Tanpa partisipasi aktif masyarakat, program 

konservasi sering gagal karena tidak sesuai dengan kebutuhan lokal. 

 Perubahan Iklim; Mengganggu pola cuaca lokal dan memperburuk ketergantungan terhadap 

sumber daya alam tertentu. 

Contoh Penerapan Konsep Buffer Zone di Indonesia 

 Taman Nasional Gunung Leuser (Aceh dan Sumatera Utara); Beberapa desa di sekitar 

kawasan ini berperan aktif sebagai buffer zone dengan mengembangkan ekowisata dan 

pertanian organik. 

 Taman Nasional Komodo (Nusa Tenggara Timur); Desa-desa di sekitar Pulau Komodo 

menjaga keberlanjutan ekosistem sambil mengembangkan usaha pariwisata berbasis 

komunitas. 

 Taman Nasional Meru Betiri (Jawa Timur); Melalui program pemberdayaan masyarakat, 

desa sekitar dikembangkan menjadi pelaku konservasi hutan dan habitat penyu. 



Kesimpulan 

Desa Buffer Zone memainkan peran krusial dalam menjaga keseimbangan antara kebutuhan 

konservasi lingkungan dan pengembangan ekonomi masyarakat. Pembangunan di desa-desa ini harus 

mengedepankan pendekatan berkelanjutan yang melibatkan masyarakat setempat sebagai pelaku 

utama. Dukungan pemerintah, dunia usaha, dan organisasi masyarakat sipil sangat diperlukan untuk 

mengoptimalkan peran desa buffer zone sebagai garda terdepan konservasi dan kesejahteraan bersama. 
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